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Abstract 

This research has the aim tovfind out the relationship between work stress with aggression on online 

motorcycle taxi drivers incSurabaya. Thecsubject of thecstudy was 70 online motorcycle taxi drivers 

in Surabaya. Incidental sampling technique, is a sampling technique that is suitable with thatcobtained 

or incidental with findings that can be used as samples, if viewed from people who can be found in 

accordancecwith the data source. The method used in this study is a quantitative method using two 

research instruments namely the Work Stress scale and thecAggressive Driving scale compiled with 

a Likert scaling model in the form of a questionnaire by connecting the researchcscale links to online 

motorcycle taxi guides in Surabaya. The results showed the variable value of the variable Stress Work 

with Aggressive Driving (rxy) of 0.521 at p = 0,000 (p < 0.01) so that it can be concluded about a 

significant positive relationship between Stress Work with AggressivecDriving onconline motorcycle 

taxi drivers in Surabaya. Thechighercthe Job Stress required, thechigher the Aggressive Drivingdone. 
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Abstrak 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki tujuancuntukcmengetahuichubungancantara stres kerja 

dengancaggressivecdriving pada pengemudi ojek online di Surabaya. Subyek penelitian adalah 

pengemudi ojek online di Surabaya sebanyak 70 pengemudi. Teknik insidental sampling, adalah 

teknik pengambilan sampel yang berdasarkan kebetulan atau insidental bertemu dengan peneliti dapat 

digunakan sebagai sampel, bila dipandang oranf yangckebetulan ditemuicitu cocok dengan sumber 

data. Metode yangcdigunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan menggunakan 

dua instrument penelitian yakni skala Stres Kerja dan skala Aggressive Driving yang disusun dengan 

model penskala Likert dalamcbentuk kuesioner dengan cara membagikan link skala penelitian pada 

pengemudi ojek online di Surabaya. Hasilcpenelitian menunjukkan nilai korelasi variabel Stres Kerja 

dengan Aggressive Driving (rxy) sebesar 0,521 pada p = 0,000 (p < 0,01) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara Stres Kerja dengan Aggressive Driving pada 

pengemudi ojek online di Surabaya. Artinya semakin tinggi Stres Kerja yang dimiliki, maka semakin 

tinggi Aggressive Driving yang dilakukan. cccccccc 
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Pendahuluancccccccc 

Transportasicsangatcberperancpentingcbagicmasyarakat. Transportasicmerupakan kebutuhan 

dalamckehidupancsehari – hari. DicIndonesia perkembangan jumlah kendaraan setiap tahunnya 

mengalami peningkatan. Meningkatnya jumlah kendaraan juga dapat meningkatkan angka 

kecelakaan. Dilansir dari Liputan6 (2019) Kapolda Jawa Timur, menyatakan angka kecelakaan lalu 

lintas di Jawa Timur sepanjang 2019 turun 17,59% atau 4.279 kasus. Pada tahun 2018, tercatat ada 

24.330ckasusckecelakaan. Rinciannyacadac4.966corangcyangcmeninggal dunia, cdengan 750corang 

lukacberat danc32.053ckorban luka ringan. Sedangkan di tahun 2019, Angkackecelakaancturun 

menjadic20.051 kasus.  Di mana adac3.918ckorbancmeninggal dunia, 619corangcluka beratcdan 

26.353ckorbanclukacringan. Yang palingcdominancmengalamickecelakaan tahun inicadalah 

pengendaracrodacdua.lalalalalla 

Perilakucmelanggar rambuclalu lintas, mudahcmarah, melakukanctindakan semaunya sendiri 

dan kurang menguasai dalam berkendara dapat membahayakan bagi diri sendiri dan orang yang ada 

disekitar. Perilakuctersebut termasuk dalam perilakucyang disebutcaggressivecdriving. Tasca (2000) 

aggressive drivingcyaitu perilaku individucsaat mengemudi yang secara sengaja ingin meningkatkan 

resiko tabrakan dancdimotivasi olehcketidaksabaran, ckekesalan, cpermusuhan, dancsuatu cara yang 

dilakukancuntukcmenghemat waktu.lallallal 

Semakin modern perkembangancteknologi yang membuat Indonesia juga dalam dunia 

transportasicsemakincperkembang. Semakin modern perkembangancteknologi yang membuat 

Indonesia juga dalam dunia transportasi semakincperkembang. Hal tersebut dapat dibuktikan pada 

kota – kota besar di Indonesia kini banyak bermunculan alat transportasi online. Dengan memadukan 

kendaraan roda dua dan kendaraan roda empat seperti sepedacmotor, cmobil pribadi, dan taksi. 

Transportasi umum di kota – kotacyang ada di Indonesia kini bersaing dengan transportasi online 

yang lebih baik karena perkembangan teknologi.lalalaalllab 

Transportasi online atau sering disebutcojek online beberapa tahun belakangan ini mengalami 

peningkatan disebabkan karena di berbagai kotacmeningkatnya kebutuhan transportasi yang cepat 

sangat dibutuhkan. Didalamcfasilitasnya ojek online pasti mempunyai kelebihancdan kekurangan. 

Kelebihancojek online yaitu dapatcmenghematcwaktucdan tenaga, praktis, bisacdibayar tunai 

maupun non tunai, banyak promo, dancarmadanya lebih banyak. Selain kelebihancada juga 

kekurangan dalam menggunakan ojek online yaitu jaringan sering bermasalah, sikap pengemudi yang 

tidak memuaskan, kurangnya pemahaman pengendara terhadap keselamatan berkendaraan. Mitra 

ojek online yang sehari-hari bekerjacdi jalanancmengantar penumpang, dinilai rentan mengalami 

kecelakaan saat bekerja. Angka kecelakaan kerja sebanyak 80 kasuscper hari. Sebagian besar terjadi 

di jalan raya atau kecelakaan lalu lintas. Hadirnya ojek online yang praktis, murah, dan mudah ini 

menguntungkan banyak pihak. Meskipun demikian membantu, ternyatacojek online juga 

menyumbang angka kecelakaan di jalan.             

Menurut (Mizell, 1997) menyatakan insiden dimana pengendara kendaraan bermotor yang 

marah – marah atau tidak sabaran dengan niatcuntuk mencelakai atau membunuh pengedara motor 

lainnya, pejalan kaki atau pengguna jalan sebagai bentuk protes terhadap kemacetan dancsegala 

permasalahan yang ada di jalan rayacdengan upaya untukcmempersingkat waktu merupakan 

aggressive driving. Tasca (Utari, 2016) yang menyatakan bahwa aggressivecdriving merupakan 

perilaku beresiko. Selain itu juga dapat dikatakan bahwa aggressive driving cenderung meningkatkan 

terjadinya tabrakan.okok 

https://surabaya.liputan6.com/read/4140792/mui-jatim-klarifikasi-imbauan-larangan-ucapan-selamat-natal-ini-penjelasannya


Adactigacperilaku pengemudicagresifcmenurut JamescdancNahlc (2000), cyaitu impatience 

and inattentionc (ketidaksabaran dan kurangnya  perhatian) ccontohnya seperti melanggar lampu 

merah dan melanggar kecepatan maksimum. Selanjutnyacadalahcpower struggle (saling berebut), 

contohnya yaitu memotong jalur dengan sengaja dan mengancam atau menghina dengan kata – kata, 

isyarat, juga mengklason terus – menerus. Terakhir, recklessnesscand roadcrage (kecerobohan dan 

kemarahancdijalan), seperti mengemudi dengan kecepatan sangat tinggi dan mabuk saat berkendara. 

Faktor yangcmenyebabkancaggressive driving yaituc (Tasca, 2000) usia dan jenis kelamin, 

anonimitas, faktor sosial, kepribadian, gaya hidup, tingkah laku pengemudi, dan faktor lingkungan. 

Perilaku mengemudi yang berbahaya dapat meningkatkan risikocterjadinya kecelakaan. Perilaku 

mengemudi agresif dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya stres kerja.  

Koeswara (1988) mengemukakan bahwa stress merupakan salah satu penyebab manusia 

untuk melakukan agresivitas. Stres kerja yang dialami oleh pengemudi ojek online dapat berakibat 

buruk saat sedang melakukancpekerjaannya. Tekanancakan pekerjaan, konflik antar pekerja, 

lingkungancfisik pekerjaan, tuntutan dari keluarga juga dapat menimbulkancstres kerja pada 

pengemudi ojek online. Tuntutan itu terkadang membuatcmereka harus bersaing dengan pengemudi 

lainnya. Pengemudi ojek online memiliki banyak tekanan dalam pekerjaan yang dapat menyebabkan 

terjadinya perilakucmengemudicagresif. Jika dilihatcdari salah satucpenyebab stres, yaitu tuntutan 

dari keluarga, harus mencari bonus, dan ditambah lagi kalaucdapat penumpang yang minta buru - 

buru saat macet. Sehingga, saat berada di jalan raya pengemudi ojek online melakukancpelanggaran 

lalu lintas yang merupakan ciri dari mengemudi agresif. Seperti, melanggar lampu merah, melawan 

arah sehingga terjadinya kecelakaan. cccvvvvvvv 

  

Metodeccccccv 

Populasi penelitian ini adalahcpengemudi ojek online disurabaya sebanyak 600 pengemudi. 

Sampel penelitian ini yaitu 70 pengemudi. Tempatcpada penelitian ini yaitu di Surabaya. Teknik 

sampling yangcdigunakan adalahcinsidental sampling. Instrumen pengumpulan data pada penelitian 

ini menggunakan SkalacAggressive Driving dancSkala Stres Kerja. cc 

Metodecpenelitian ini adalah metodeckuantitatif. cMenurutvArikunto (2013) cPenelitian 

kuantitatifcsesuaicdengancnamanya, banyakcmenggunakan angka, cmulaicdaricpengumpulan data, 

penafsirancterhadapcdata tersebut, sertacpenampilancdari hasilnya. Pemahamanckesimpulan disertai 

dengan tabel, cgrafik, cbagan, cgambarcatau tampilanclain. Selaincitu disebutcpenelitianckuantitatif 

dikarenakan jenis penelitian ini menghasilkan data berupacangka-angkacdancyangckemudian 

dianalisiscsecaracstatistik. Populasicpadacpenelitian ini adalahcpengemudi ojek onlinecdisurabaya 

sebanyak 70 pengemudi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian inicdilakukan dengan 

insidental sampling. Jenis penelitiancyang digunakan penelitian korelasional yang sesuai dengan 

tujuan penelitian yakni meneliti tentangchubungan stres kerja dengan aggressive driving pada 

pengemudi ojek online di Surabaya. ccccc 

Penelitian ini terdiri daricdua variabel yaitu: variabelcterikatc (Y) cadalahcaggressivevdriving, 

variabelcbebasc (X) cadalah stres kerja. Penelitiancinicmenggunakan instrumentcpenelitan berupa 

kuisioner. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian inicberupa skala psikologis. Skala stres kerja 

dalam penelitian mengacu pada teori yang dikemukakan oleh Robbins (2006) yang terdiri dari 

beberapa aspek yaitu, aspek fisiologis, aspek psikologis, dan aspek perilaku. Sedangkan skala 

aggressive driving dalam penelitian mengacu padacteori yang dikemukan oleh Tasca (2000) yang 



terdiri daricbeberapa aspek yaitu, cmelewati jalancyangctidakcboleh dilalui, menyalipcpengendara 

laincdenganccara yangcberbahaya, berkendara denganckecepatanctinggi, meneroboscrambuclalu 

lintas, meluapkanckemarahancsaatcdi jalan, menghalangicjalan pengendara lain untuk mendahului.cc 

  

Hasilccccccc 

Berdasarkan hasil Test of Normality Shapiro Wilkcdiperoleh taraf signifikansi (p) sebesar 

0,017. Dimanacdiperoleh hasil yang lebih kecil daric0,05. Variabel aggressive driving yang 

mempunyai sebaran berdistribusi tidak normal. cc 

Tabel 1 

 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Aggressive 

Driving 
.111 70 .032 .957 70 .017 

 

KemudiancdaricujiclinearitascvariabelcbebascStres Kerja (X) dengan variabel terikat 

aggressive drivingc (Y) mendapat hasil koefisiencDeviation formcLinierityc0,112 lebih besar dari 

0,05 maka antaracstres kerjacdengancaggressive driving mempunyai hubungancyang linear. cv 

Tabel 2 

 F Sig 

Deviation from Linearity 1.522 .112 

  

Analisa data penelitiancinicmenggunakancujicprasyaratcanalisis yakni terdiri dari hasilcuji 

normalitas terdapat data berdistribusi tidak normal, sedangkan uji linearitas mempunyai hubungan 

linear. Maka peneliticmenggunakanckorelasi SpearmancRho untukcmengetahuichubungancantara 

stres kerja dengancaggressivecdriving padacpengemudi ojek online di Surabaya. Analisa data 

menggunakan bantuan program SPSS 16.0 for windows.  Kaidah signifikansi untuk mengujictaraf 

signifikansi hasil uji korelasi Spearman Rho yakni, jika p < 0,05 maka terdapat korelasi yang 

signifikan. Apabila p > 0,05 makactidak terdapatckorelasi yang signifikan. Hasil uji korelasicantara 

stres kerja dengan aggressive driving diperoleh dengan p = 0,000 (p < 0,05). Oleh karenacp < 0,05 

maka terdapat hubungan yang signifikan antara stres kerja dengan aggressive driving pada 

pengemudicojek online di Surabaya. ccccc 

Tabel 3 

Skala Signifikansi Correlation 

Coefficient 

Stress Kerja dengan 

Aggressive Driving 

0,000 0,521 

 

Pembahasanccccccccc 

Hasil penelitian menyatakan hipotesis tersebutcsesuai atau diterima, hal itucberdasar pada 

hasil dari uraiancanalisa datacdalam penelitian ini yang menyatakan terdapat korelasi antara stres 

kerja dengan aggressive driving padacpengemudi ojek onlinecdi Surabaya. Berdasarkan hasil dari 



penelitian, diketahui bahwa hipotesis pada penelitian ini diterima. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil 

korelasi Spearman Rhocbahwa menunjukkan korelasi antara stres kerja dengan aggressive driving 

adalah 0,000 (p < 0,05). cArtinya terdapatchubungan yang sangat signifikan antara stres kerja dengan 

aggressive driving pada pengemudi ojek online, sehingga hipotesis yang diajukan diterima. Semakin 

tinggi stres kerja yang dimiliki, maka semakin tinggi aggressive driving yang dilakukan. ccccc 

Aggressive driving merupakan bentuk perilaku yang disengaja baik secara fisik atau verbal 

oleh pengemudi untuk menyakiticindividu lain. Beberapa fenomena menunjukkan bahwa perilaku 

aggressive driving juga dilakukan olehcpengemudi ojek online. Telah dijelaskan sangat 

mengkhawatirkan, mengingat ojol sangat dibutuhkancoleh masyarakat. Dalam penelitian ini 

membuktikan bahwa aggressive driving yangcdilakukan oleh ojek online salah satunya disebabkan 

oleh stres kerja. Ketikacpengemudi ojek online mengalami stres kerja, hal tersebut akan berpengaruh 

saat menjalankan pekerjaannya. Faktor stres kerja tersebut membuat seorang pengemudi ojek online 

dapat mengemudi secara tidak aman atau agresif. cccc 

Stres kerja padacpenelitian ini diartikancsebagai suatu keadaancyang dialami oleh individu 

dalam lingkunganckerja yang mempengaruhi emosi, prosescberpikir, dan kondisi seseorang menjadi 

marah-marah, agresif, ataucmemperlihatkan sikap yang tidak kooperatif dimana hal ini dapat 

mengancam dan memberi tekanancsecara fisiologis dan psikologis yang dialami pegawai dalam 

menghadapi pekerjaan. cPengemudicojek online bekerja mengemudi sepanjang hari dan itu akan 

berpengaruh pada daya kerjanya, lelah secara fisik maka pengemudi ojek online rentancmenghadapi 

tekanan – tekanancdi jalan raya sehinggacpengemudi  ojek onlinecmelakukancperilaku aggressive 

driving di jalan seperti menjadi tidak sabaran. Dalam pekerjaannya, seorang pengemudicojek online 

memiliki faktor – faktor yang dapat membuatnyacmengalami stres seperti tekanan akan pekerjaan, 

konflik antar pekerja, lingkungan fisik pekerjaan, dan tuntutan dari keluarga. ccccccc 

Stres yang dialami ojekconline dapat ditandaicdengan perasaan mudah marah, gelisah, ketika 

itu terjadi pengemudicakan rentan terhadap perilaku agresif. Ketika pengemudicojekconline sudah 

rentan terhadap stres kerjacmaka perilakunya menjadi agresif, seperticpengemudi akan menerobos 

rambu lalu lintas, berkendaracdengan kecepatan tinggi, menyalip, dancmeluapkan kemarahan saat di 

jalan. ccccc 

Berdasarkan hasil analisa data kategorisasicmenunjukkan bahwa subjek yang memiliki 

kategorisasi stres kerjactinggi sekali 2,9%, kategorisasi tinggi 28,6%, kategorisasi sedang 42,9%, 

kategorisasirendah 20,0%, dan untukckategorisasi rendah sekali5,7%. Sedangkancuntuk kategorisasi 

aggressive driving yangctinggi sekali 5,7%, kategorisasi tinggi 27,1%,ckategorisasicsedang 31,4%, 

dan untuk kategorisasi rendahc35,7%. ccccc 

Dilihat dari pengaruhnya stres kerja terhadap aggressive driving, yakni sebesar 27%, maka 

sisa dari persentase tersebutcsebesarc73%. Hasil dari sumbangan efektif stres kerja yang sebesar 27% 

terhadap aggressive driving tersebutcmenunjukkancpula bahwa variabel stres kerja memiliki 

pengaruhcyangccukupcsignifikancterhadap aggressive driving. Namuncdemikian aggressive driving 

yangcdilakukan pengemudi ojek online tidakcselalucataucbelumctentu disebabkancsepenuhnya oleh 

faktor stres kerja melainkancmasih terdapatcfaktorclain sebesarc73%.cccvvv 

Kecendrungan aggressive drivingcakanctinggi apabila pengemudi mempunyaicstres kerja 

yang tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnyacyang dilakukan oleh Gisella Aswarani 

Gustami (2014) dalam sebuahcpenelitiannya mengenai hubungancstres kerja dengan perilaku 

mengemudi agresif pada sopir bus yang hasil penelitiannya menunjukkan bahwa stres kerja 

berkorelasi secara signifikan dengan perilaku mengemudi agresif. Nilai r atau koefisien korelasi 0,419 



menunjukkancadanya korelasicpositif antara stres kerja dengan perilaku mengemudi agresif hal ini 

menunjukkan bahwa semakin tinggicstres kerja maka semakin tinggi perilakucmengemudi agresif 

yang dimiliki oleh sopir bus. ccccccc 

 

Kesimpulanccccc 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disimpulkan bahwa hasil penelitian 

menunjukkan nilai korelasi variabel Stres Kerja dengan Aggressive Driving (r) sebesar 0,521 pada p 

= 0,000 (p < 0,05) sehingga dapat disimpulkancbahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan 

antara Stres Kerjacdengan AggressivecDriving pada pengemudi ojek online di Surabaya. Semakin 

tinggi stres kerja yang dimiliki, cmaka semakin tinggi aggressive driving yang dilakukan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telahcdiajukan, menunjukan bahwa terdapat hubungan 

antara stresckerja dengan aggressive driving pada pengemudi ojek online. Analisa data menggunakan 

teknik korelasi Spearman Rho. Hasil analisacdata yang didapatkan dari korelasi Spearman Rho 

menunjukkan korelasic (rxy) 0,521cdengan signifikansi c0,000 (p < 0,05). Artinya terdapat hubungan 

yang sangat signifikan antara stres kerja dengan aggressive driving, sehingga hipotesis yang diajukan 

di terima. Kemudiancsaran pada pengemudicojek online untuk menjaga kondisi psikisnya agar 

terhindar dari hal-halcyang dapat membuat pengemudi menjadi stress. Bila pengemudi sudah 

mengalami stres kerja yang dicirikan oleh kelelahan, cemas, gelisah diharapkan pengemudi untuk 

meminimalisir stres dengancberistirahat. Melakukan upaya pencegahan stres kerja dengan cara 

mengikuticpelatihan yang dilakukancoleh pihak perusahaan ojek online, danctetapcmensyukuri 

berapapun hasil yang didapat dan berpikir positifcterhadap rezekicyang telah diberikan. Bagi 

perusahaancojek online, disarakan untuk melakukan upayacpencegahan terjadinya stres kerja bagi 

pengemudicojekconline seperti memberikan pelatihan pengelola stress, cmemberikan penghargaan 

atas kerja keras yang dilakukan. Bagi peneliti lain yang berminat melakukan penelitian serupa, untuk 

mengembangkan pengetahuanctentang faktor – faktor lain yang mempengaruhicvariabel – variabel 

diatas denganclebih mendalam, seperti faktor usia dan jenisckelamin pengemudi, canonimitas, faktor 

sosial, kepribadian, gaya hidup, tingkahclaku pengemudi, dancfaktor lingkungan. cccccc 
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